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Pendahuluan

Pada era saat ini karakter pada remaja dapat dipengaruhi oleh faktor faktor yang ada di sekitarnya seperti lingkungan

sekitar, keluarga dan media sosial salah satunya instagram.

Perilaku kenakalan remaja juga bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu komunikasi dengan keluarga, lingkungan

tempat remaja tersebut dibentuk serta pada era teknologi sekarang ini muncul yang namanya media sosial dan hal

tersebut menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan karakter memberontak pada remaja

Dalam penggunaan media sosial juga tentunya juga terdapat dampak dampak dari penggunaanya terlepas dari dampak

positif ada pula dampak negatif yang menjadi faktor pembentukan perilaku kenakalan remaja yaitu dikarenakan media

sosial bersifat universal Dimana kita tidak dapat mengatur konten konten yang ada di dalam media sosial sehingga

banyak konten konten negatif yang beredar di media sosial menjadikan rawannya konten konten negatif tersebut ditiru

oleh para remaja dikarenkan para remaja masih belum memiliki kontrol sosial penuh dalam penggunaan media sosial.
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Pendahuluan
Pada era ini remaja di bawah umur sudah mengenal berbagai bentuk

kegiatan yang negatif dan merugikan diri mereka sendiri dan juga tentunya

dapat merugikan orang rang yang ada di sekitanya, seperti rokok, narkoba,

free sex, tawuran pencurian,dan terlibat banyak tindakan kriminal

lainnya yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku di masyarakat

dan tak sedikit pula yang berakhir dengan berurusan dengan hukum.

Delinquere yang berarti terabaikan, mengabaikan, yang kemudian

diperluas artinya menjadi jahat, nakal, anti sosial, kriminal,pelanggar

aturan, pembuat ribut, pengacau peneror dan lain sebagainya.

Mengatasi kenakalan remaja, berarti menata kembali psikologi remaja

yang merasa emosi dan perasaan mereka terluka karena rasa

penolakan oleh keluarga, orang tua, teman-teman, maupun

lingkungannya sejak kecil
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Teori
Komunikasi Keluarga

Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang terjadi di dalam keluarga dimana terdapat ayah, ibu, dan anak, disebut keluarga

utuh seperti menurut Masi (2021). Maka dari itu komunikasi interpersonal terasa lebih efektif, hal ini diperkuat oleh

• Keterbukaan

• Empati

• Sikap mendukung

• Sikap positif

• Kesetaraan

Lingkungan

Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor pendukung pembentukan sumber daya manusia yang bermutu. Lingkungan sosial

inilah yang membentuk sistem pergaulan yang berperan besar dalam pembentukan karakter serta kepribadian remaja (Pitoewas, 2018).

Menurut Soejono Soekanto dalam bukunya (Soerjono Soekanto, 1986). Purwanto (2004:141). memberikan pendapat “lingkungan

pendidikan yang ada dapat digolongkan menjadi tiga yakni Lingkungan Keluarga, yang disebut lingkungan pertama, Lingkungan

Sekolah, yang disebut lingkungan kedua dan Lingkungan Masyarakat, yang disebut lingkungan ketiga.
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Instagram

Instagram merupakan media sosial yang paling menonjolkan fitur berbagi foto dan video di dunia virtual. Meskipun hanya
sebagai tempat berbagi foto dan video, Instagram cukup mampu membuktikan bahwa platformnya adalah bagian dari media 
interaksi dan komunikasi. Walaupun Orang-orang di komunitas online tersebut berasal dari berbagai penjuru dunia dan tak
saling mengenal namun mereka tetap dapat saling terhubung hanya dengan saling berbagi foto dan video. Aplikasi media 
sosial Instagram merupakan salah satu aplikasi media sosial yang sedang populer oleh mayoritas orang di penjuru bumi. 
Platform ini adalah aplikasi media sosial yang berfungsi untuk menangkap gambar, merekam video serta membagikannya
kepada pengguna Instagram lain (Nevyra et al., 2021).

. Indikator didalam Instagram sendiri meliputi partisispasi, keterbukaan, percakapan, komunitas, saling terhubung.

Kenakalan Remaja

latin “Juvenile  delinquere”. Juvenile,   yang   artinya anak-anak,   anak muda,  ciri karakteristik pada  masa  muda, sifat-
sifat khas pada    periode remaja. Delinquere yang berarti terabaikan, mengabaikan,   yang   kemudian diperluas artinya
menjadi jahat,  nakal,  anti  sosial, kriminal,pelanggar aturan,  pembuat ribut, pengacau peneror dan lain sebagainya
Bentuk-bentuk kenakalan remaja itu berbeda, dalam hal ini Zakiyah Daradjat (1989)  
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Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat

Rumusan 
Masalah

Apakah faktor dari
lingkungan, komunikasi di 

keluarga serta media 
sosial khususnya

Instagram berpengaruh
terhadap karakter

kenakakan dalam remaja
?

Tujuan

Penelitian ini penting
dilakukan dengan tujuan

untuk mengetahui
pengaruh komunikasi

keluarga, lingkungan dan 
media sosial Instagram 

seperti apa terhadap
pembentukan perilaku

kenakalan remaja

Manfaat

Mengetahui hubungan
komunikasi dan dampak
dari interaksi komunikasi

yang disebabkan oleh 
variable Komunikasi

keluarga,lingkungan,dan
Instagram terhadap
kenakalan remaja
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Metode Penelitian 
• Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang di dalamnya terdapat proses

pencarian suatu ukuran menggunakan ciri tertentu dalam suatu tingkatan guna mengetahui
pengaruh antara variable X terhadap variable Y

Jenis Penelitian

• Peneliti menggunakan metode survey sampling menggunakan simple random sampling untuk
mendapatkan hasil yang lebih terperinci dengan cara menyebar kuesioner melalui media sosial
serta mendatangi para responden secara langsung dan memastikan responden menjawab
kuesioner sampai selesai, 

Teknik 
Pengumpulan data

• Remaja usia 13-24 tahun di Sidoarjo
Informan 
Penelitian

• Jurnal, Buku

• Situs resmi pada internet

• Data jawaban dari respondenSumber Data
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Pembahasan

.Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari tahu pengaruh komunikasi keluarga, lingkungan dan instagram

secara parsial terhadap perilaku kenakalan remaja. Disini peneliti mengambil 100 responden, masing-masing

responden peneliti beri kuesioner untuk diisi sampai dengan selesai. Dan menghasilkan sebuah jawaban secara

parsial sebagai berikut :

a) Variabel komunikasi keluarga memiliki nilai signifikansi t 0,000 < 0,05 sehingga memiliki efek signifikan

pada variabel perilaku kenakalan remaja,

b) Variabel lingkungan memiliki nilai signifikansi t 0,000 < 0,05 sehingga memiliki efek signifikan pada variabel

perilaku kenakalan remaja dan

c) Variabel instagram memiliki nilai signifikansi t 0,000 < 0,05 sehingga memiliki efek signifikan pada variable

perilaku kenakalan remaja.
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Jika disimpulkan jawaban di atas maka dapat dijabarkan, komunikasi keluarga mempunyai pengaruh signifikan terhadap

perilaku kenakalan remaja. Selanjutnya untuk lingkungan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku kenakalan

remaja. Dan yang terakhir instagram juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kenakalan remaja.

Maka keluarga dirasa harus lebih berhati hati dalam berbicara maupun bertindak dengan remaja karena setiap perkataan

maupun tindakan yang dilakukan dalam keluarga dapat mempengaruhi perilaku kenakalan dalam diri remaja. Untuk

lingkungan juga demikian, lingkungan juga salah satu tempat pembentukan perilaku kenakalan remaja Dimulai dari

lingkungan keluarga, kemudian lingkungan sekolah yang terakhir lingkungan masyarakat. Lingkungan keluarga ini

memberikan pengaruh pertama kali anak itu tumbuh dan berkembang, jadi berikan pengaruh positif agar anak bisa memahami

dan belajar dengan baik tentang lingkungannya. Instagram juga memberikan pengaruh yang kuat terhadap perilaku kenakalan

remaja karena banyak konten konten yang tidak pantas beredar bebas didalam instagram yang dapat mempengaruhi perilaku

kenakalan pada remaja.
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Temuan Penting Penelitian
Kesimpulan ini diambil berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan :

1. Terdapat pengaruh secara parsial yakni komunikasi keluarga (X1) Terhadap variabel perilaku kenakalan remaja (Y)
pada remaja di Sidoarjo.

2. Terdapat pengaruh secara parsial yakni lingkungan (X2) terhadap variabel perilaku kenakalan remaja (Y) pada
remaja di Sidoarjo.

3. Terdapat pengaruh secara parsial yakni instagram (X3) terhadap variabel perilaku kenakalan remaja (Y) pada remaja
di Sidoarjo.

4. Terdapat pengaruh secara simultan yakni variabel komunikasi keluarga (X1), lingkungan (X2) dan instagram (X3)
terhadap variabel perilaku kenakalan remaja (Y) pada remaja di Sidoarjo. Yang artinya komunikasi keluarga,
lingkungan dan Instagram memberikan pengaruh secara bersama sama terhadap perilaku kenakalan remaja.

Jika ditarik kesimpulan maka terbentuk variabel komunikasi keluarga, lingkungan dan Instagram (independen (bebas))
hanya memiliki pengaruh sebesar 44,3% terhadap perilaku kenakalan remaja (dependen (terikat)). Selebihnya
merupakan variabel lain yang tidak sedang peneliti teliti.
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